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Abstract 

When done research on SMK PGRI 8 Medan in data processing student active / not active and data of student majors 

processed with MS application program Excel which makes it difficult to search data and generate inaccurate 

information about active and inactive students as well as student / department data. Not only that, duplication of data 

also often occurs because there is no key to prevent duplicate data. In this study the authors designed an information 

system that can perform student data processing well. An information system designed using Zachman Framework that 

can provide complex processes in accordance with clear instructions and steps. The framework areas within Zachman 

include the planner perspective, the perspective of the owner and the perspective of the mapped designer. In this 

framework will generate data architecture that is designed in the form of entity relationship diagrams, class diagrams, 

activity diagrams and use cases, technology architecture and interface design for the interface of information systems 

created. 

Keywords: Framework, Zachaman, Student, PGRI 8 Medan 

Abstrak 

Ketika dilakukan penelitian pada SMK PGRI 8 Medan dalam pengolahan data siswa yang aktif/tidak aktif dan data 

jurusan siswa diolah dengan program aplikasi MS. Excel yang menyulitkan dalam pencarian data dan menghasilkan 

informasi yang tidak akurat tentang siswa aktif dan tidak aktif serta data siswa/jurusan. Tidak hanya itu saja, duplikasi 

data juga sering terjadi dikarenakan tidak adanya kunci untuk pencegah duplikasi data. Dalam penelitian ini penulis 

merancang sistem informasi yang dapat melakukan pengolahan data siswa dengan baik. Sistem informasi yang 

dirancang menggunakan Zachman Framework yang dapat memberikan proses yang kompleks sesuai dengan petunjuk 

dan langkah yang jelas. Area kerangka kerja dalam Zachman meliputi perspektif planner, perspektif owner dan 

perspektif designer yang dipetakan. Dalam framework ini nantinya akan menghasilkan arsitektur data yang didesain 

dalam bentuk entity relationship diagram, class diagram, activity diagram dan use case, arsitektur teknologi serta 

perancangan antar muka untuk interface dari sistem informasi yang dibuat. 

 

Kata kunci: Framework, Zachman, Siswa, PGRI 8 Medan. 
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1. Pendahuluan 

Kemajuan yang telah dicapai dalam ilmu pengetahuan dan teknologi mengakibatkan banyaknya pengaruh 

dan perubahan untuk masa yang akan datang, maka tidak heran lagi banyak diantara perusahaan/instansi 

yang memanfaatkan komputer untuk menunjang operasionalnya. Namun masih banyak perusahaan/instansi 

dan lembaga pendidikan formal/non formal yang belum memanfaatkan komputer secara optimal seiring 

dengan perubahan yang terjadi, seperti halnya komputer hanya digunakan untuk pengetikan surat-surat 

administrasi, bahkan ada beberapa perusahaan/instansi dan lembaga pendidikan formal/non formal yang 

boleh dikatakan gagal dalam memanfaatkan komputer untuk menunjang kegiatan operasionalnya. 

Disamping hal tersebut tidak sedikit pula perusahaan yang berhasil dalam memanfaatkan fasilitas komputer 

guna menunjang kegiatan pengolahan data (input) agar menghasilkan informasi (output), karena informasi 

yang dihasilkan akan dijadikan sebagai bahan pertimbangan didalam pengambilan keputusan oleh bagian-

bagian yang terkait dan pimpinan dari sebuah perusahaan/instansi untuk memperlancar kegiatan operasional.  

Komputerisasi erat kaitannya dengan kegiatan pengolahan data, dengan adanya komputer pengolahan data 

dapat diusahakan dengan lebih mudah dan efisien, perkembangan komputer yang begitu pesat menempatkan 

komputer sebagai alat bantu yang paling efektif saat ini dalam menjalankan berbagai bidang usaha seperti 

pendidikan, industri, dan perdagangan, transportasi, jasa. Ketika dilakukan penelitian pada SMK PGRI 8 

Medan dalam pengolahan data siswa yang aktif/tidak aktif dan data jurusan siswa dilakukan dengan 

mengolah pada program aplikasi seperti MS. Excel yang menyulitkan dalam proses pencarian data dan 

menghasilkan informasi yang tidak akurat tentang siswa aktif dan tidak aktif serta data siswa/jurusan. Tidak 

hanya itu saja, duplikasi data juga sering terjadi dikarenakan tidak adanya kunci untuk pencegah duplikasi 

data.  

Maka dari itu diperlukan sebuah perangkat lunak (sistem informasi) untuk mengolah data siswa tersebut. 

Dalam pengembangan sebuah sistem diperlukan sebuah rancangan yang nantinya dikembangkan untuk 

membuat sebuah sistem [1]. Zachman Framework adalah salah satu metode untuk membantu merancang 

model arsitektur enterprise yang dapat membantu semua pihak manajemen mendefinisikan secara 

menyeluruh sehingga memiliki struktur dasar organisasi yang mendukung akses, integrasi interpeksi, 

pengembangan, pengolahan dan perubahan. Zachman Framework memungkinkan manajer bisnis senior dan 

profesional TI untuk memahami implikasi dari strategi bisnis dan TI kunci yang harus ditetapkan untuk masa 

bergolak [2]. Pada penelitian sebelumnya yang menjadi referensi penulis dengan judul Analisa Dan 

Perancangan Sistem Informasi Penerimaan Siswa Baru Dan Pembayaran SPP Menggunakan Zachman 

Framework [1] juga menggunakan kerangka kerja Zachman dapat memberikan kerangka kerja yang 

kompleks, terstruktur dan jelas dalam merancang sebuah sistem informasi. Usulan sistem bagi organisasi 

dalam hal ini adalah SMK Negeri 8 Medan dituangkan dengan perencanaan dan langkah yang kompleks 

dengan framework Zachman. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan usulan sistem baru yang dapat 

mengatasi masalah pengolahan data siswa pada SMK PGRI 8 Medan serta bermanfaat untuk dapat 

menghasilkan informasi terkait dengan data siswa secara akurat dan mempermudah kerja pegawai pada 

SMK PGRI 8 Medan dalam mengolah data siswa. 

2. Tinjauan Pustaka/Penelitian Sebelumnya 

2.1 Penelitian Sebelumnya 

1) Penelitian yang dilakukan oleh Mentari Adhani, Leon Andretti Abdillah, Qorani Widayati dengan judul 

Analisa Dan Perancangan Sistem Informasi Penerimaan Siswa baru Dan Pembayaran SPP Menggunakan 

Zachan Framework menyimpulkan bahwa kerangka Zahcman menyediakan 6 perspektif dalam 

merancang sistem informasi [1]. Awalnya dilakukan proses pemetaan masalah kedalam kerangka 

Zachman untuk menghasilkan rancangan sistem yang dibutuhkan. Setelah peta masalah didapatkan maka 

selanjutnya masalah-masalah tersebut akan disusun dalam kerangka matrik Zachman. Setelah matrik 
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Zachman diperoleh maka masing-masing baris dan kolom pada matrik tersebut akan diuraikan satu per 

satu. Hasil ini menyajikan matrik Zachman dari hasil pemetaan masalah yang sudah dilakukan. Matriks 

dalam kerangka Zachamn tersebut terdiri dari 6 perspektif. 

2) Penelitian yang dilakukan oleh Rosa Lestari Fardani dan Rizki Elisa Nilawati dengan judul Perencanaan 

Strategis Sistem Informasi Berbasis Zachman Framework Pada Disnakertrans Provinsi Jawa Barat [3] 

menyimpulkan bahwa kerangka kerja Zachman dapat digunakan untuk merancang sistem alur tenaga 

kerja dan transmigrasi dengan pemodelan enterprise architecture dengan melakukan pemetaan masalah 

dalam bentuk matriks yang menyediakan beberapa perspektif untuk menghasilkan sistem informasi. 

2.2 Enterprise Architecture Framework 

Framework didefinisikan sebagai kunci pemahaman Enterprise Architecture (EA) yang berperan sebagai 

suatu struktur logis dalam mengklasifikasikan informasi yang kompleks. Menggunakan sebuah framework 

untuk mengembangkan EA maka, perlu diperhatikan kriteria-kriteria apa saja yang dipenuhi oleh framework 

tersebut. Adapun beberapa kriteria yang dijadikan sebagai pertimbangan dalam memilih framework yaitu:  

1) Taxonomy completeness, mengacu pada seberapa baik sebuah framework mengklasifikasikan arsitektur 

aplikasi.  

2) Process completeness, mengacu pada bagaimana sebuah framework memberikan panduan dalam bentuk 

proses (langkah-demi-langkah) untuk menciptakan suatu EA.  

3) Practice guidance, mengacu pada seberapa banyak sebuah framework membantu mindset pengguna 

(easy using) didalam organisasi untuk memahami pengembangan EA.  

4) Maturity model, mengacu pada seberapa banyak sebuah framework memberikan panduan dalam 

memberi penilaian atau evaluasi terhadap organisasi yang menggunakan EA.  

5) Governance guidance, mengacu pada sejauh mana sebuah framework membantu memberikan 

pemahaman serta membuat model tata kelola yang efektif untuk EA.  

6) Partioning guidance, mengacu pada seberapa baik sebuah framework akan membimbing partisi otonomi 

yang efektif pada perusahaan sehingga menjadi sebuah pendekatan pentinguntuk mengelola 

kompleksitas.  

7) Vendor neutrality, mengacu pada seberapa besar kemungkinan EA untuk bergantung pada sebuah 

organisasi konsultasi khusus ketika menggunakan framework tersebut.  

8) Information availability, mengacu pada seberapa besar sebuah framework dalam menghasilkan kuantitas 

dan kualitas informasi.  

9) Time is value, megacu pada seberapa lama sebuah framework memerlukan waktu yang digunakan untuk 

membangun solusi yang memberikan nilai bisnis. 

Ada berbagai framework yang bisa digunakan dalam mengembangkan EA. Menurut hasil survei yang 

dilakukan IFEAD (Institute for Enterprise Architecture Development), mengemukakan perbandingan jenis-

jenis framework yang digunakan dalam organisasi. Zachman Framework, dikeluarkan oleh Zachman Institut 

for Framework Advancement (ZIFA) sebagai hasil pemikiran dari John Zachman. John Zachman 

mempublikasikan pendekatan yang berbeda untuk system development [4]. Zachman Framework tidak 

menentukan dari mana aktifitas pengembangan aplikasi mulai dilakukan. Penggunaan asumsi dapat 

digunakan untuk menentukan kontrol terhadap ruang lingkup disain sistem. Untuk melakukan penegasan 

validasi asumsi, organisasi dapat menggunakan Zachman rows bersilangan dengan Zachman column untuk 

mendapatkan true drivers yaitu: 

1) What 

2) How 

3) Where 

4) Who 

5) When 

6) Why 
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John Zachman mendefinisikan kolom dalam matriks untuk menggambarkan data, fungsi, lokasi (dimana 

bisnis berada), orang-orang yang seharusnya ada dan terlibat dalam organisasi, waktu untuk peristiwa yang 

terjadi, dan motivasi yang menentukan bagaimana bisnis berjalan. Kemudian, pada bagian baris 

digambarkan mengenai aspek-aspek development process yaitu: ruang lingkup, model bisnis, model sistem 

informasi, model teknologi, komponen model, dan sistem fungsi. Zachman Framework menggambarkan 

arsitektur organisasi secara umum dan menguraikannya sebagai enterprise system yang kompleks. Dalam 

dunia bisnis, organisasi akan dituntut untuk melakukan manajemen terhadap perubahan. Tujuan manajemen 

perubahan berhubungan dengan keunggulan bersaing antara organisasi dengan para pesaingnya. Zachman 

Framework diperkenalkan sebagai standard yang telah digunakan oleh organisasi-organisasi sukses dunia. 

Contohnya: Johnson and Johnson, Federal Express, Hewlett-Packard, Microsoft, dan lain-lain [5]. 

Setiap baris pada kerangka kerja Zachman mewakili perspektif yang berbeda dan unik yaitu [6]:  

1) Perspektif Perencana (Planner’s View), yaitu menetapkan konteks, latar belakang dan tujuan enterprise.  

2) Perspektif Pemilik (Owner’s View), yaitu menetapkan model-model konseptual dari enterprise.  

3) Perspektif Fundamental Concepts (Architect’s View): Merupakan penjelasan dari Enterprise Model. 

Mendefinisikan hal-hal fundamental mengenai pengelolaan informasi dalam perusahaan  

4) Perspektif Perancang Kebutuhan Teknologi (Designer’s View), yaitu menetapkan model-model sistem 

informasi sekaligus menjembatani hal-hal yang diinginkan pemilik dan hal-hal yang dapat direalisasikan 

secara teknis dan fisik.  

5) Perspektif Pembangun (Builder’s View), yaitu menetapkan rancangan teknis dan fisik yang digunakan 

dalam mengawasi implementasi teknis dan fisik.  

6) Perspektif Fungsi Sistem, yaitu merepresentasikan perspektif pengguna dan wujud nyata hasil 

implementasi.  

Zachman Framework menggambarkan arsitektur organisasi secara umum dan menguraikannya sebagai 

enterprise system yang kompleks. Zachman Framework merupakan salah satu kerangka kerja yang populer 

dalam memetakan arsitektur informasi di sebuah organisasi. Zachman Framework adalah framework 

arsitektur enterprise yang menyediakan cara untuk memandang dan mendefinisikan sebuah enterprise 

secara formal dan terstruktur dengan baik. Zachman Framework dikeluarkan oleh Zachman Institut for 

Framework Advancement (ZIFA) sebagai hasil pemikiran dari John Zachman. Hampir dua dekade yang lalu 

John Zachman, telah meningkatkan suatu bagan yang universal. Untuk melukiskan dan menggambarkan 

sistem perusahaan secara kompleks dimasa sekarang dan untuk mengatur berbagai perspektif dari suatu 

organisasi infrastruktur pengetahuan dan informasi [7]. 

Kerangka kerja Zachman memiliki kelebihan [8]: 

1) Merupakan standar secara de-facto untuk mengklasifikasikan artefak arsitektur enterprise. 

2) Struktur logikal untuk analisis dan presentasi artefak dari suatu perspektif manajemen. 

3) Menggambarkan secara paralel baik dari sisi engineering yang sudah sangat dimengerti maupun 

paradigma konstruksi. 

4) Dikenal secara luas sebagai tool manajemen untuk memeriksa kelengkapan arsitektur dan maturity level. 

Sedangkan kekurangan dari kerangka kerja Zachman sendiri adalah: 

1) Tidak ada proses untuk tahap implementasi. 

2) Sulit untuk diimplementasikan secara keseluruhan. 

3) Tidak ada contoh maupun ceklist yang siap secara utuh. 

4) Perluasan coverage sel-sel tidak jelas. 
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3.  Metodologi 

Metode penelitian yang dilakukan untuk merancang sistem informasi ini adalah: 

1) Analisa Sistem 

Dalam penelitian ini penulis melakukan penelusuran dan mengamati sistem dan proses kerja yang 

sedang dilakukan dalam pengolahan data siswa pada SMK negeri 8 Medan. 

2) Analisa Kebutuhan 

Dalam penelitian ini penulis mengurai kebutuhan perangkat keras (hardware) dan perangkat lunak 

(software) untuk merancang sistem informasi data siswa pada SMK PGRI Medan. 

3) Kerangka kerja zachman framework yang terdiri atas: 1) Perspektif perencana (Objective/ Scope): 

menetapkan konteks, latar belakang, dan tujuan, 2) Perspektif pemilik (Business Model/ Owner’s 

View): menetapkan model konseptual dari enterprise, 3) Perspektif perancang (System Model/ Designer

’s View): menetapkan model sistem informasi sekaligus menjembatani hal yang diinginkan pemilik 

dan hal yang dapat direalisasikan secara teknis dan fisik, 4) Perspektif pembangun (Technology 

Model/Builder’s View): menetapkan digunakan dalam mengawasi implementasi teknis dan fisik, 5) 

Perspektif subkontraktor (Detailed Representations/Out of Context View): menetapkan peran dan 

rujukan bagi pihak yang bertanggung jawab untuk melakukan pembangunan system informasi, dan 6) 

Perspektif fungsional (Functioning Enterprise/Functioning System): merepresentasikan Perspektif 

pengguna dan wujud nyata hasil implementasi. 

4) Uji Kelayakan 

Dilakukan tahapan uji coba dari sistem informasi yang dirancang. 

4.  Hasil dan Pembahasan 

Berikut ini adalah hasil dan pembahasan dari penelitian ini.  

4.1 Perspektif Planner 

Pada bagian pertama dari perspektif planner yang juga sering disebut dengan arsitektur kontekstual yang 

menjelaskan proses pengolahan data siswa secara umum. 

1) What (Data) menjelaskan tentang data yang disajikan dari sudut pandang planner. Dari analisis, data-

data tersebut terdiri dari: 1) Data Pribadi adalah data identitas siswa dan 2) Data Akademik adalah data 

keaktifan siswa pada SMK PGRI 8 Medan. 

2) How (Proses) menjelaskan tentang proses dari pengolahan data siswa pada SMK PGRI 8 Medan.  

3) Where (Lokasi) menjelaskan lokasi dari SMK PGRI 8 Medan yaitu di jalan STM No.12 E Kelurahan 

Sitirejo II Kecamatan Medan Amplas Kota Medan Propinsi Sumatera Utara 20219. 

4) Who (Orang) menjelaskan tentang sumber daya manusia yang berperan penting dalam proses pengolahan 

data siswa pada SMK PGRI 8 Medan yaitu: tata usaha, siswa, wali kelas dan kepala sekolah 

5) When (Waktu) membahas kejadian dari pengolahan data siswa meliputi siswa yang sudah diterima dan 

terdaftar pada SMK PGRI 8 Medan diolah datanya oleh tata usaha melalui tahapan: 1) Tata usaha 

memberikan formulir pengisian biodata siswa kepada wali kelas, 2) Wali kelas memberikan formulir 

tersebut kepada siswa. Data yang harus diisi siswa yaitu data pribadi siswa dan data akademik siswa 

(data kelas dan jurusan), 3) Selanjutnya wali kelas melakukan validasi terhadap data tersebut dan 

diserahkan kembali kepada tata usaha, 4) Data valid tersebut selanjutnya diinput oleh tata usaha dengan 

program aplikasi microsoft excel, 5) Untuk laporan kepada kepala sekolah seluruh data yang sudah 

diinput di cetak dan diberikan kepada kepala sekolah. 

6) Why (Motivasi) menjabarkan tentang visi dan misi dari SMK PGRI 8 Medan. 
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4.2 Perspektif Owner 

Perspektif owner akan dijabarkan tentang usulan sebuah sistem informasi dan bagaimana sistem itu nanti 

berjalan secara sederhana dengan sistem informasi dan teknologi yang ada saat ini.  

1) What (Data) menjelaskan tentang konsep model bisnis sederhana yang terbatas hanya pada entitas-entitas 

yang berkaitan dengan proses pengolahan data siswa. Entitas tersebut antara lain: siswa dan akademik.  

2) How (Proses) menjelaskan tentang proses pengolahan data siswa yang dapat digambarkan dengan use 

case diagram dan activity diagram. 

3) Where (Lokasi) menggambarkan tentang unit lokasi dalam mengolah data siswa pada SMK PGRI 8 

Medan.  

4) Who (Orang) menjelaskan siapa saja sumber daya manusia yang terlibat atau ditugaskan saat pengolahan 

data siswa pada SMK PGRI 8 Medan, yaitu tata usaha sebagai admin yang mengolah data siswa 

5) When (Waktu) menjelaskan tentang waktu implementasi dari sistem informasi yang dibuat.  

6) Why (Motivasi) menjelaskan tujuan yang ini dicapai terkait dengan perancangan sistem informasi yang 

dibuat, yang ingin dicapai dari organisasi dengan adanya sistem ini akan dapat membantu dalam 

mengatasi masalah pengolahan data siswa terutama untuk proses pencarian data dan keakuratan 

informasi data siswa pada SMK PGRI 8 Medan. 

4.3 Perspektif Desain 

1) Arsitektur Data (What) 

Perspektif desain untuk arsitektur data dari sistem informasi pengolahan data siswa dapat dilihat dalam 

perancangan Entity Relationship Diagram (ERD) pada Gambar 1. Tabel-tabel yang ada dalam database 

dari sistem informasi yang dibangun direlasikan agar ada keterkaitan dari data yang doilah dari tiap tabel. 

Relasi dapat dirancang dengan Entity Relationship Diagram seperti pada Gambar 1. Pada gambar 

tersebut terdapat dua tabel yaitu tabel pribadi yang terdiri dari 7 field dan tabel akademik yang terdiri 

dari 10 field. 

 

 
Gambar 1 Entity Relationship Diagram 
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2) Activity Diagram (How) 

Perspektif desain untuk alur dari sistem yang diusulkan dapat dilihat dalam activity diagram pada 

Gambar 2. Gambar 2 menunjukkan alur dari sistem informasi yang dibuat. Alur sistem dirancang dalam 

activity diagram yang terdiri dari 5 aktivitas yang saling berhubungan. 

 

 
Gambar 2 Activity Diagram 

 

3) Use Case Diagram (Who) 

Perspektif desain untuk alur dari sistem yang diusulkan juga dapat dilihat dalam use case diagram pada 

Gambar 3. Alur sistem juga dirancang dalam bentuk use case diagram seperti pada Gambar 3. Dalam 

rancangan use case ini terdapat 3 aktor yang terlibat dalam sistem yaitu siswa, tata usaha dan wali kelas. 

Masing-masing aktor terlibat dalam penggunaan sistem yang digambarkan dalam 10 use case. 

Diantaranya use case data siswa, data siswa dan akademik login sistem, input data dengan melakukan 

tambah, simpan, edit, cari, hapus, serta use case laporan. 

 

 
Gambar 3 Use Case Diagram 
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4) Arsitektur Teknologi (Where) 

Perspektif desain untuk arsitektur teknologi dari sistem informasi pengolahan data siswa dapat dilihat 

dalam perancangan arsitektur teknologi pada Gambar 4. Sistem akan berjalan pada SMK PGRI 8 Medan 

diletakkan pada ruangan tata usaha. Gambar 4 menunjukkan rancangan dari arsitektur teknologi yang 

digunakan dari sistem yang dirancang. Dimana sistem yang dirancang menggunakan konsep multi user, 

dimana data yang akan diolah didalam sistem informasi dapat dilakukan di beberapa komputer. 

 

 
Gambar 4 Arsitektur Teknologi 

 

5) When (Waktu) membahas jadwal kegiatan untuk analisis dan perancangan pada sistem informasi yang 

akan dibuat. 

6) Why (Motivasi) membahas tentang ketentuan/aturan yang dipakai dalam membuat model. Contoh 

dalam desain model data dalam entity relationship diagram dengan aturan adanya primary key dalam 

setiap tabel dan foreign key untuk menghasilkan relasi antar tabel. 

4.4 Perspektif Builder (Teknologi) 

Bagian ini mendefinisikan teknologi dengan menyusun model data fisik yang mendukung perancangan awal 

dari sistem informasi.  

1) What (Data) membahas rancangan dari relasi antar tabel yang saling berkaitan dan disesuaikan dengan 

teknologi basisdata yang digunakan. Relasi antar tabel yang ada dalam sistem yang dirancang selain 

digambarkan dalam Entity Relationship Diagram (ERD) seperti pada Gambar 1 juga dirancang dalam 

Class Diagram seperti pada Gambar 5. Pada Gambar 5, di masing-masing tabel terdapat 3 bagian yaitu 

bagian yang pertama mendeskripsikan nama tabel, bagian yang kedua mendeskripsikan field-field yang 

ada dalam tabel serta bagian yang ketiga mendeskripsikan tindakan (action) yang dilakukan di dalam 

tabel yang meliputi tambah data, simpan, edit, hapus dan cari. 

2) How (Proses) mendefinisikan rancangan proses teknis dengan menggambarkan kebutuhan 

menggunakan kamus data yang terdiri dari: 1) Data Pribadi Siswa 2) Data Akademik Siswa 

3) Where (Lokasi) menggambarkan ruang dimana sistem informasi akan diletakkan serta lokasi 

penyimpanan master data dan transaction data pada komputer. 

4) Who (Orang) menggambarkan gambaran antarmuka dari sistem informasi pengolahan data siswa pada 

SMK PGRI 8 Medan. Pada Gambar 6 merupakan rancangan antar muka dari sistem yang dirancang 

yang tediri dari tampilan awal yaitu menu utama dari sistem. Dalam menu utama terdapat 4 sub menu 

yaitu untuk pengolahan data terdiri dari data pribadi dan data akademik, untuk output data terdiri dari 

laporan data pribadi dan laporan data akademik serta sub menu terakhir yaitu keluar untuk keluar dari 

sistem informasi. 
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5) When (Waktu) membahas jadwal dari perancangan aplikasi yang dimulai dari membuat database 

hingga pembuatan kode program. 

6) Why (Motivasi) membahas kemampuan perangkat teknologi dalam penyelesaian sistem yang diusulkan 

antarai lain berupa bahasa pemrograman yang akan digunakan bersifat visual, sehingga yang 

dikeluarkan tidak terlalu besar: 1) adapun bahasa pemrogramannya yaitu visual basic, 2) database yang 

akan digunakan adalah access. 

 

 
Gambar 5 Relasi Tabel dalam Class Diagram 

 
Gambar 6 Tampilan Antar Muka 

 

4.4 Perspektif Function Enterprise 

Pada sudut pandang ini akan menggambarkan detail dari fungsi-fungsi dan penjelasan detil mengenai sistem 

informasi pengolahan data siswa pada SMK PGRI 8 Medan sehingga memudahkan user dan pengelola 

dalam menjalankan sistem. 
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1) What (Data) menghasilkan rancangan dari data siswa pada SMK PGRI 8 Medan seperti formulir data 

siswa. 

2) How (Proses) menampilkan contoh hasil print out dari aplikasi yang akan dibuat dari sistem informasi 

pengolahan data siswa pada SMK PGRI 8 Medan  

3) Where (Lokasi) menjelaskan akan kebutuhan dari insfrastruktur teknologi yang akan digunakan dalam 

sistem informasi yang dibuat. 

4) Who (Orang) membahas user yang akan menggunakan sistem dari yang dibuat. Adapun user-nya adalah 

tata usaha yang ada pada SMK PGRI 8 Medan. 

5) When (Waktu) membahas tentang jadwal proses perancangan, desain dan implementasi sistem. Jadwal 

kegiatan dapat dilengkapi dengan Gantt Chart. 

6) Why (Motivasi) membahas mengenai standard operation procedures (SOP) dalam menggunakan sistem 

informasi pengolahan data siswa pada SMK PGRI 8 Medan. Diharapkan dengan SOP yang baik, maka 

aktivitas pengembangan sistem dapat berjalan dengan optimal. 

5.  Kesimpulan  

1) Penelitian ini menghasilkan sebuah rancangan kebutuhan sistem informasi yang dapat memberikan 

solusi terhadap masalah dalam pengolahan data siswa pada SMK PGRI 8 Medan 

2) Framework Zachman dapat meninjau setiap komponen organisasi dengan sudut pandang yaitu: 1) Scope 

(Contextual) dilihat dari sudut pandang penggagas dalam hal ini bagian tata usaha yang mengelola data 

sisw, 2) Business Model (Conceptual) dilihat dari sudut pandang pemilik dalam hal ini yaitu SMK PGRI 

8 Medan, dan 3) System Models dilihat dari sudut pandang pengembang dalam hal ini analis sistem. 

3) Perancangan arsitektur teknologi dan informasi yang diimplementasikan ke dalam Zachman Framework 

dengan menjabarkan setiap kolom yang mengarahkan keselarasan kebutuhan perencanaan dari data, 

perancangan arsitektur dan sumber daya manusia, merupakan kesatuan yang lengkap sebagai 

perancangan arsitektur informasi dan teknologi. 

4) Perancangan sistem informasi dengan Zachman dalam penelitian ini memberikan langkah-langkah yang 

terstruktur dan kompleks.  

5) Arsitektur teknologi dan sistem yang disusun dengan Framework Zachman menjadi solusi yang dapat 

menyelesaikan permasalahan dalam hal pengolahan data siswa pada SMK PGRI 8 Medan.  
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